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ABSTRAKSI

Pajak merupakan sumber keuangan yang utama bagi sebuah negara, yang
berarti perannya sangat besar bagi kelangsungan pembangunan bangsa Indonessa.
Pemerintah memungut pajak terutama untuk memperoleh wvang sebanyak-
sebanyaknya untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannnya baik bersifat rutin
maupun untuk pembangunan. Pengelnaran rutin adalah pengeluaran yang ditujukan
untuk membiayai kegiatan sehari-hari pemerintahan, seperti membayar gaji dan
pensiun pegawai, tunjangan beras pegawai. Sedangkan yang dimaksud dengan
pengeluaran pembangunan adalah pengeluaran pemerintah yang bersifat investasi dan
ditujukan untuk melaksanakan tugas-tugas pemerintah sebagai salah satu pelaku
pembangunan, seperti membiayai perbaikan jalan, membangun jembatan.

Definisi pajak menurut Prof Dr. Recmat Soemitro, SH adalah sebagai

berikut :

“Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan UU (yang

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal. (kontraprestasi) yang

langsung dapat ditujukan dan digunakan untuk membayar pengeluaran

umum” (Ahmad Tjahjono, Muhammad F Husain; 4: 1997).

Pajak mempunyai fungsi sebagai penefimaan negara dan digunakan untuk
pengeluran negara baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan.
Pajak negara Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu pajak pusat dan pajak daerah. Pajak
pusat dipungut oleh pemenntah pusat sedangkan pajak daerah dipungut oleh
pemerintah daerah. Pemerintah pusat dibagi menjadi dua dirjen, yaitu dirjen pajak
(seperti pajak penghasilan, pajak bumi dan bangunan) dan dirjen bea dan cukai
(seperti gula, tembakau, minuman keras). Dirjen bea dan cukai memungut pajak
cukai. Pajak cukail termasuk pungutan lain yang mirip tetapi mempunyai perlakuan
dan sifat yang berbeda yang dilakukan oleh negara terhadap rakyatnya.

Adapun definisi cukai adalah sebagai berikut :

“Cukai adalah pungutan yang dikenakan atas barang-barang tertentu yang

sudah ditetapkan untuk masing-masing jenis barang tertentu, misalnya :

tembakau, gula, bensin, dan minuman keras” (Muqodim; 10: 1993).

Pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan khusus bagi bea cukai ini.
Dalam hal ini cukai dikenakan untuk tembakau, sehingga perusahaan-perusahaan
yang berhubungan dengan tembakau akan dikenai pajak bea cukai. Perusahaan yang
dikenai pajak cukai merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industn
rokok, dimana perusahaan ini memakail bahan baku yang berasal dari tembakau. Oleh
karena itu banyak perusahaan yang bergerak dalam industri ini saling bersaing untuk
memperluas pasaran.

PT. Notodjojo Mulyo merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
dalam bidang industn rokok kretek dan tidak terlepas dari pajak bea cukat, khususnya
pada harga pita cukai rokok. Pajak bea cukai dipungut oleh dirjen bea cukai melalui
ketetapan-ketetapan yang dibuat oleh pemerintah. Setiap tahun dirjen bea cukai
mengeluarkan peraturan untuk menaikkan harga pita cukai terhadap rokok sehingga
setiap tahun PT. Notodjojo Mulyo menyesuaikan diri terhadap peraturan yang telah
dikeluarkan.

PT. Nolodjojo Mulyo merupakan perusahaan yang tidak begitu besar
dibandingkan dengan perusahaan rokok lainnya. Perusahaan ini hanya dikelola oleh
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sebuah keluarga yang mempunyai mang lingkup kecil, dimana perusahaan menjual
barang dagangannya didaerah Jawa Timur dan dilvar Jawa. Pada saat perusahaan
dikenai pajak cukai setiap tahun, maka secara tidak langsung perusahaan akan
berusaha untuk tetap dapat menguasai pasar dan bersaing dengan perusahaan rokok
--lainnya, khususnya perusahaan yang telah mempunyai nama di pasar. Oleh sebab itu
salah satu langkah yang diambil PT. Notodjojo Mulyo adalah dengan kebijakan
menetapkan harga jual dibawah harga pita cukal rokok. Hal ini dilakukan oleh PT.
Notodjojo Mulyo pada tahun 1996 sampai pada tahun 1999, dimana tahun 1997
keadaan Indonesia mengalami krisis moneter dengan naiknya harga kurs, schingga
pada tahun 1998 dan tahun 1999 perusahaan menetapkan harga jual dibawah harga
pita cukai rokok.

Dengan harga jual yang diietapkan oleh difjen bea dan cukai adalah sebesar
harga pita cukai atau harga bandrol. Perusahaan diharuskan menjual rokok dengan
harga jual menurut standar pita cukai rokok yang ditetapkan oleh dirjen bea dan
cukai, Perusahaan tidak diperbolehkan menjual rokok diatas harga pita cukai atau
harga bandrol yang telah ditetapkan tetapi perusahaan diperbolehkan menjual rokok
dibawah harga pita cukai atau harga bandrol. Dengan kenaikan harga pita cukai setiap
tahun sangat mempengaruhi penjualan rokok dipasaran terutama untuk merebut
konsumen. Oleh karena itu PT. Notodjojo Mulyo Kudus memilih untuk menjual
rokok dengan harga jual dibawah harga pita cukai atau harga bandrol diharapkan dari
kebijakan ini perusahaan berusaha untuk menaikkan penjualan pada tahun 1998 dan
1999 dimana pada tahun sebelumnya keadaan perekonomian Indonesia mengalami
kegoncangan akibat naiknya nilai kurs yang membuat semua harga — harga menjadi
tinggi.

Dengan kenaikan harga pita cukai setiap tahun sangat mempengaruhi laporan
keuangan perusahaan. Laporan keuangan perusahaan yang sangat dipengaruhi adalah
laporan migi/laba khususnya pada bagian penjualan. Bila harga pita cukai rokok
dinaikkan maka harga jual rokok harus naik untuk mendapatkan laba, sedangkan
kenaikkan harga pita cukai rokok tidak membuat PT. Notodjojo Mulyc menjual
harga rokok dengan harga pita cukai atan harga bandrol melainkan menjual dibawah
harga pita cukai atau harga bandrol. Berdasar Jatar belakang tersebut penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan judul: “Kebijakan Perusahaan Menetapkan Harga
Jual Rokok Dibawah Harga Pita Cukai Rokok dan Pengaruhnya Terhadap
Tingkat Penjualan™ {(studi kasus PT. Notedjojo Mulye Kudus).

Dengan demikian pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: 1. Bagaimanakah langkah — langkah yang dilakukan perusahaan dalam
menetapkan harga jual rokok dibawah harga pita cukai rokok atau harga bandrol ?
dan 2. Bagaimanakah pengaruh penetapan harga jual rokok dibawah harga pita cukai
rokok terhadap penjualan 7

Penelitian im dilakukan disini menggunakan metode studi kasus. Dalam hal
ini Penulis membatasi permasalahan dari tahun 1996 sampai tahun 1999. Penulis
melakukan pembatasan masalah sebelum penetapan harga jual dibawah harga pita
cukai rokok dan sesudah penetapan harga jual dibawah harga pita cukai rokok.
Sebelum penetapan harga jual dibawah harga pita cukai rokok dari tahun 1996
sampai tahun 1997 dan sesudah penetapan harga jual dibawah harga pila cukai rokok
dari tahun 1998 sampai pada tahun 1999, dikarenakan pada tahun-talun tersebut PT,
Notodjojo Mulyo mulai menetapkan harga jual dibawah harga pita cukai rokok
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sementara saat itu negara Indonesia mengalami krisis moneter yang mengakibatkan
semua harga barang menjadi naik dan setiap tahun dirjen bea cukai menaikkan harga
pita cukai rokok.

Dilihat dari tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah : 1. Untuk mengetahui
bagaimanakah langkah — langkah yang dilakukan perusahaan dalam menetapkan
harga jual rokok dibawah harga pita cukai atau harga bandrol. Dan 2. Untuk
mengetahui bagaimanakah pengaruh penetapan harga jual rokok dibawah harga pita
cukai rokok terhadap penjualan. Adapun manfaat dari penelitian ini bagi perusahaan
adalah ; Melalui kebijakan perusahaan dengan menetapkan harga jual rokok dibawah
harga pita cukai rokok atau harga bandrol diharapkan perusahaan lebih dapat
memastikan atau mengetabui keuntungan atau kerugian yang diperoleh dengan
kebijakan yang dilakukan perusahaan.

Adapun alasan dipilihnya PT. Notodjojo Mulyo sebagai lokasi penelitian
adalah PT. Notodjojo Mulyo merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak dalam
bidang industri rokok kretek, dimana penulis dapat dengan mudah mendapatkan data
— data. Alasan memilih perusahaan tersebut karena penulis tertarik untuk mengetahui
lebih dalam mengenai industr rokok kretek disamping itu industri rokok mengalami
kasus mengenai kenaikan harga pita cukai, sehingga membawa pengaruh terhadap
penjualan rokok dipasaran.

Adapun jenis data yang peneliti punakan yaita 1. Data pnimer berupa data-data
yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diperofeh dari hasil wawancara
dengan pihak perusahaan. (Hermawan;1995: 69) dan 2. Data sekunder berupa data
yang diperoleh dari pihak lain, bukan diusahakan sendini secara langsung yang telah
diolah atau dilaporkan oleh pihak lain dan data ini diperoleh dari hasil dokumentasi.
(Hermawan; 1995: 69) Adapun tehmk yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah : 1. Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan jalan mengajukan
pertanyaan yang dikegakan secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan
penelitian.(Hermawan; 1995: 66) dan 2. Dokumentasi merupakan cara pengumpulan
data yang dilakukan dengan kategorisasi dan mengklasifikasikan data-data tertulis
yang berhubungan dengan masalah penelitian.(Nawawi;1995:71) Berdasarkan
permasalahan yang ada pada PT. Notodjojo Mulyo, maka dalam hal ini penulis
mengunakan metode deskriptif kualitatif | dimana dalam penelitian ini bersifat non
statistik yang tidak melakukan perhitungan statistika. Kegiatan analisis ini dengan
cara membaca data yang telah diolah. Penelitian deskriptif terbatas pada usaha
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, sehingga hanya
bersifat sekedar mengungkapkan fakta.(Hermawan, 1990. 9&91) Hal ini
dimaksudkan untuk meneliti kebijakan PT. Notodjojo Mulyo dalam menetapkan
harga jual dibawah harga pita cukai rokok atau harga bandrol dan pengaruhnya
terhadap pemjualan. Adapun langkah-langkah yang diambil adalah : 1. Melihat
kenaikan harga pita cukai rokok dan dirjen bea dan cukai tahun 1996 sampai dengan
tahun 1999. 2. Meninjau kebijakan perusahaan dalam menanggapi kenaikan harga
pita cukai rokok. 3. menganalisis laporan keuangan perusahaan pada laporan rugi
/laba sebelum penetapan harga jual rokok dibawah harga pita cukai tahun 1996 dan
tahun 1997. 4. Menganalisis laporan keuangan perusahaan pada laporan rugi /laba
sesudah penetapan harga jual rokok dibawah harga pita cukai tahun 1998 dan tahun
1999. 5. Menganalisis biaya — biaya jika perusahaan menjual rokok sesuai dengan

harga pita cukai dan jika perusahaan menjual rokok dibawah harga pita cukai. 6.
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Menganalisis laporan penjualan sebelum penectapan harga jual dibawah harga pita
cukai tahun 1996 dan tahun 1997. 7. Menganalisis laporan penjualan sesudah
penetapan harga jual dibawah harga pita cukai tahun 1998 dan tahun 1999. Didalam
menganalisis peneliti telah menemukan hal — hal yang baru dan diketahui bahwa
terjadi perubahan dalam laporan keuangan sebelum dan sesudah penetapan harga jual
rokok dibawah barga pita cukai khususnya pada penjualan yang mengalami
penurunan tahun 1997 dan setelah perusahaan mengeluarkan kebijakan tahun 1998
dengan menetapkan harga jual dibawah harga pita cukai maka penjualan mengalami
kenaikan yang tidak sedikit. Sedangkan hasii dari laporan keuangan rugi / laba
penulis mengetahui lebih banyak. Dari laporan tersebut dapat diketahui bahwa
perusahaan menghitung keuntungan dari penjualan rokok secara perbal, dimana 1 bal
rokok berisi 200 pak rokok. Laporan tersebut menyajikan laba bersih yang tahun
1997 mengalami penurunan dan tahun berikutnya perusahaan mengeluarkan
kebijakan dengan menetapkan harpa jual dibawah harga pita cukai yang membuat
perubahan kenaikan dalam laba bersih tahun berikutaya
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